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(ar-Rum [30]: 21)
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ABSTRAK

Keluarga harmonis merupakan suatu keluarga yang dipenuhi dengan
kedamaian, tentram dan bahagia. Keluarga yang tidak dapat dipertahankan akan
berakhir dengan perpisahan yang dikenal dengan istilah broken home. Mahasiswa
jurusan HKI IAIN Pekalongan dalam kurikulum pembelajarannya menerima mata
kuliah yang berkaitan dengan keluarga, contohnya tujuan untuk menciptakan
keluarga yang harmonis. Fokus penelitian ini adalah konsep keluarga harmonis
menurut mahasiswa jurusan HKI IAIN Pekalongan dari keluarga broken home dan
dari keluarga harmonis. Hal ini menarik karena ternyata menurut mahasiswa baik
dari keluarga broken home maupun dari keluarga harmonis memiliki perbedaan
tentang konsep keluarga harmonis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menjelaskan konsep keluarga harmonis menurut mahasiswa HKI dari keluarga
broken home dan dari keluarga harmonis di IAIN Pekalongan dan mengetahui
perbedaan konsep keluarga harmonis menurut mahasiswa HKI dari keluarga broken
home dan dari keluarga harmonis di IAIN Pekalongan.

Jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif ini
menggunakan sumber data primer yang berasal dari mahasiswa dari keluarga
broken home dan dari keluarga harmonis, dan menggunakan sumber data sekunder
yang diperoleh dengan teknik observasi dan wawancara, hasil penelitian terdahulu,
jurnal ilmiah dan data yang mendukung tentang keluarga harmonis yang diperoleh
dengan teknik dokumentasi. Data dan informasi dianalisis dengan teknik analisis
kualitatif model interaktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: Pertama, Konsep keluarga
harmonis menurut mahasiswa yang berasal dari keluarga broken home yaitu suatu
keluarga yang memilik hubungan yang baik, tentram dan bahagia, dan adanya
keterbukaan di keluarga tersebut. Kedua, Konsep keluarga harmonis menurut
mahasiswa yang berasal dari keluarga harmonis yaitu suatu keluarga dengan
hubungan dan komunikasi yang baik sehingga masalah dalam keluarga dapat
diselesaikan dengan baik. Ketiga, Perbedaan konsep keluarga harmonis dari
keluarga broken home dibandingkan dari keluarga harmonis terletak pada indikator
keluarga harmonis yaitu: meluangkan waktu bersama tidak ada, komunikasi tidak
berjalan lancar, sikap saling menghargai tidak ada, ikatan keluarga yang tidak erat
dan penyelesaian masalah sendiri.

Kata Kunci: Broken home, Keluarga harmonis, Konsep
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Suatu rumah tangga yang harmonis menjadi dambaan bagi semua
pasangan suami istri dalam membina rumah tangga. Menurut Sayyid Sabiq,
membina rumah tangga merupakan cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi
manusia untuk beranak-pinak, berkembangbiak, dan melestarikan hidupnya
setelah masing-masing pasangan siap melakukan peranannya yang positif
dalam mewujudkan tujuan membina rumah tangga.t
Namun, seiring berjalannya waktu masalah dalam rumah tangga pasti
akan muncul. Masalah tersebut terkadang bisa diselesaikan dengan baik, akan
tetapi adapula yang tidak dapat diselesaikan oleh pasangan suami istri.
Komunikasi yang baik akan mempercepat terselesaikannya masalah dengan
tepat. Masalah yang tidak bisa diselesaikan akan merusak hubungan dalam
keluarga yang bisa berakhir dengan jalan perceraian. Keluarga yang bercerai
dalam istilah bahasa Inggris dikenal dengan istilah keluarga broken home.?
Mahasiswa jurusan Hukum Keluarga Islam, selanjutnya disebut HKI
merupakan mahasiswa aktif dari jurusan HKI yang berasal dari fakultas syariah

IAIN Pekalongan. Mahasiswa jurusan HKI dalam kurikulum pembelajarannya

L Abdul Rahman Ghozali, “Figh Munakahat” (Jakarta: Kencana, 2003), 11.

2 Rima Trianingsih, Isna Nurul Inayati, Riza Faishol, "Pengaruh Keluarga Broken Home
Terhadap Perkembangan Moral dan Psikososial Siswa Kelas V SDN 1 Sumberbaru Banyuwangi,"
Jurnal Pendidikan Anak dan Karakter 2, no. 01 (2019): 12.



menerima mata kuliah yang berkaitan dengan keluarga, contohnya tujuan untuk
menciptakan keluarga yang harmonis sehingga tidak berakhir dengan
perceraian atau disebut dengan keluarga broken home pada mata kuliah figih
munakahat.

Salah satu mahasiswa HKI yang berasal dari keluarga broken home
adalah Z. Z sendiri merupakan mahasiswa HKI semester 8 yang telah
menerima mata kuliah figih munakahat. Setelah mempelajari mata kuliah
tersebut, Z memiliki pandangan yang dimaksud keluarga harmonis adalah
suatu keluarga yang saling mendukung, ketika akan memberikan kritik disertai
dengan adanya saran, serta selalu mengajarkan hal-hal baik dan perkataan yang
baik, dan juga selalu bermusyawarah dalam mengambil sebuah keputusan,
bukan hanya semata mata kepala keluarga hingga merasa paling benar sendiri.?
Pada penelitian ini, selain Z penulis mendapati mahasiswa lain dari keluarga
broken home diantaranya A, M, dan R.

Berbeda dengan Z, menurut U mahasiswa HKI yang berasal dari
keluarga utuh dan harmonis mengatakan bahwa yang dimaksud keluarga
harmonis adalah keluarga yang dapat memenuhi kewajiban atau perannya
masing-masing dikeluarga, saling kasih sayang, serta mengingatkan untuk
selalu dekat dengan Allah SWT.# Dari pernyataan kedua mahasiswa tersebut

ditemui adanya perbedaan konsep keluarga harmonis. Perbedaan tersebut

3 Mahasiswa Z, Mahasiswa Jurusan HKI, diwawancarai oleh muhamad Sofan Jupri,
Pemalang, 10 April 2021.

4 Mahasiswa U, Mahasiswa Jurusan HKI, diwawancarai oleh muhamad Sofan Jupri,
Pekalongan, 7 Juni 2021.



dilatarbelakangi oleh asal usul keluarga mereka yang berbeda yakni berasal

dari keluarga broken home dan keluarga harmonis.

Fokus penelitian ini fokus adalah konsep keluarga harmonis menurut
mahasiswa jurusan HKI IAIN Pekalongan dari keluarga broken home dan dari
keluarga harmonis. Hal ini menarik karena ternyata menurut mahasiswa baik
dari keluarga broken home maupun dari keluarga harmonis memiliki perbedaan
tentang konsep keluarga harmonis. Maka penulis memandang penting untuk
melakukan penelitian dengan judul "Konsep Keluarga Harmonis Menurut
Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga Islam IAIN Pekalongan™

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan
masalah yang diangkat dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana konsep keluarga harmonis menurut mahasiswa HKI dari
keluarga broken home di IAIN Pekalongan?

2. Bagaimana konsep keluarga harmonis menurut mahasiswa HKI dari
keluarga harmonis di IAIN Pekalongan?

3. Bagaimana perbedaan konsep keluarga harmonis menurut mahasiswa
HKI dari keluarga broken home dan keluarga harmonis di I1AIN
Pekalongan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penulisan ini adalah
1. Untuk mengidentifikasi konsep keluarga harmonis menurut

mahasiswa HKI dari keluarga broken home di IAIN Pekalongan



2. Untuk mengidentifikasi konsep keluarga harmonis menurut
mahasiswa HKI dari keluarga harmonis di IAIN Pekalongan

3. Untuk membandingkan konsep keluarga harmonis menurut
mahasiswa HKI dari keluarga broken home dan dari keluarga
harmonis di IAIN Pekalongan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis

maupun praktis

1. Kegunaan teoritis sebagai sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang
figh munakahat khususnya tentang Keluarga Sakinah, Mawaddah
Warohmah

2. Kegunaan praktis, diharapkan dapat menjadi acuan bagi anak dari
keluarga harmonis dan keluarga broken home yang ingin menciptakan
keluarga yang harmonis.

D. Tinjauan Pustaka

1. Penelitian yang Relevan
Penelitian terdahulu berupa karya ilmiah skripsi yang mempunyai
tema yang relevan dengan penelitian ini. Penulis menemukan beberapa
karya ilmiah dengan tema yang relevan yakni
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Mizan Basari
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keharmonisan dalam Rumah

Tangga (Studi Terhadap Pasangan Suami Istri Pengawal Shalawat



Wahidiyah di Kota Yogayakarta)”.> Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa keluarga harmonis dapat terwujud dengan adanya intensitas dalam
rumah tangga yang mereka jalani. Selain itu pula bagi suami istri
pengawal shalawat wahidiyah menerapkan ajaran bersholawat wahidiyah
yaitu kulla dzi hagain haggoh.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-
sama membahas tentang konsep keluarga harmonis. Sedangkan perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu penelitian tersebut terfokus
pada keluarga yang menerapkan ajaran sholawat wahidiyah sedangkan
penelitian ini terfokus pada konsep keluarga harmonis oleh mahasiswa
HKI dari keluarga broken home maupun dari keluarga harmonis di 1AIN
Pekalongan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muchamad Alif Haban yang
berjudul “Keharmonisan Keluarga Beda Agama (Studi Tiga Keluarga Di
Perumahan Manggisan Indah Kelurahan Mudal Kecamatan Mojotengan
Kabupaten Wonosobo)”.® Dalam penelitian tersebut keluarga harmonis
yang dilatarbelakangi oleh beda agama hanya dapat dikatakan mawaddah
warohmah (saling menyayangi dan mengasahi) karena tidak sesuai dengan

syariat Islam agar dapat dikatakan sakinah. Namun jika melihat dari teori

5 Basari, Ahmad Mizan. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keharmonisan dalam Rumah
Tangga (Studi Terhadap Pasangan Suami Istri Pengawal Shalawat Wahidiyah di Kota
Yogayakarta).” Skripsi, Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

® Haban, Muchamad Alif. “Keharmonisan Keluarga Beda Agama (Studi Tiga Keluarga Di
Perumahan Manggisan Indah Kelurahan Mudal Kecamatan Mojotengan Kabupaten Wonosobo).”

Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2016.



keharmonisan keluarga dapat terwujud dengan adanya saling memahami
dan menghargai terhadap pasangan, pendidikan tinggi pasangan, ekonomi
yang memadai, dan memiliki visi misi yang sama dalam merealisasikan
keluarga harmonis.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu
membahas konsep keluarga harmonis. Sedangkan perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini yaitu penelitian tersebut terfokus pada
keluarga dengan latar belakang beda agama dalam menjalani rumah
tangga, baik bersosialisasi dengan masyarakat sampai cara memberikan
pendidikan anak mereka dengan dua agama. Sedangkan penelitian ini
membandingkan konsep keluarga harmonis dari mahasiswa HKI dari
keluarga broken home dan keluarga harmonis di IAIN Pekalongan.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Akbar Ahmed Fadhl yang
berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Konsep Keluarga Sakinah
dalam Buku Fondasi Keluarga Sakinah, Bacaan Mandiri Calon
Pengantin”.” Penelitian tersebut menyimpulkan keluarga sakinah dapat
diwujudkan dengan adanya dasar agama yang kuat, menikah di usia
dewasa, menyelesaikan konflik dengan jalan memahami cara pandang
terhadap konflik dan prinsip penyelesaiannya.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu

membahas konsep keluarga harmonis. Sedangkan, perbedaan dari

7 Fadhl, Akbar Ahmed. “Analisis Hukum Islam Terhadap Konsep Keluarga Sakinah dalam
Buku Fondasi Keluarga Sakinah, Bacaan Mandiri Calon Pengantin.” Skripsi, Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019.



penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian tersebut terfokus
pada objek penelitiannya yaitu berasal dari sebuah buku sedangkan
penelitian ini mengambil objek konsep keluarga harmonis dari mahasiswa
yang berasal dari keluarga broken home dan keluarga harmonis.
2. Kerangka Teori
a. Definisi keluarga
Keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak, maupun saudara
dalam satu rumah. Membahas tentang keluarga, keluarga mempunyai
fungsi sebagai tempat pendidikan agama, dan tempat beribadat, yang
secara serentak berusaha mengembangkan amal shaleh dan anak yang
shalen.® Maka dari itu keluarga yang serasi dan damai dapat
membentuk kepribadian seorang anak.® Komunikasi yang baik dan
terjaga adalah keharusan yang harus dipegang dan dilaksanakan dengan
sebaik mungkin. Perlu ditekankan bahwa dalam anggota keluarga
bukan berbicara hanya ayah, ibu atau anak saja melainkan seluruh
anggota keluarga harus mampu bekerjasama dan mengurangi egonya
demi utuhnya suatu keluarga.°
b. Keluarga harmonis
Keluarga harmonis dapat diartikan sebagai rumah tangga yang

berhiaskan dengan ketenangan, ketentraman, saling mengasihi,

8 Jalaluddin Rakhmat dan Muhtar Gandaatmaja, “Keluarga Muslim dalam Masyarakat
Modern” (Bandung: Remaja Rosakarya, 1993),13.

® Muhammad Agsho, "Keharmonisan Dalam Keluarga dan Pengarunya Terhadap
Pengamalan Agama," Almufida 11, no. 1 (2017): 37.

10 Nine Fauziah, Stevany Afrizal, "Dampak Pandemi Covid 19 Dalam Keharmonisan
Keluarga," Sosietas Jurnal Pendidikan Sosiologi 11, no. 5 (2021): 979.



keturunan, pengorbanan, saling melengkapi kekurangan dan adanya
kerjasama untuk saling membantu. Keluarga harmonis dipahami dan
disebut juga dengan keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah.
Terdapat empat macam kata yang mempunyai arti tersendiri dan
berbeda satu dengan yang lainnya.!' Keluarga yang dipenuhi dengan
ketenangan dan kepuasan batin akan nampak dalam keluarga yang
damai, tenteram, kurangnya gejolak dan pemenuhan hak dan kewajiban

oleh suami maupun istri.*?

c. Indikator keluarga harmonis
Terdapat enam tahap dalam membangun keluarga harmonis,
diantaranya:
1) Ketaatan dalam beragama
2) Waktu bersama keluarga
3) Adanya Interaksi yang baik (komunikasi, demokratis dan hubungan
timbal balik)
4) Saling menghargai
5) Persatuan untuk mengokohkan rumah tangga

6) Orientasi pada prioritas keutuhan rumah tangga

11 Sainul, Ahmad “Konsep Keluarga Harmonis dalam Islam”, Jurnal Al-Magasid 4, no. 1
(2018): 86.
12 Asman, “Keluarga Sakinah dalam Kajian Hukum Islam”. Al-Qadha: Jurnal Hukum Islam

dan Perundang-undangan 7, no. 2 (2020):112.



Intinya keharmonisan keluarga dapat terwujud dengan adanya
keseimbangan dan kebersamaan.®
d. Penghambat keluarga harmonis
Sedangkan ada pula faktor yang mempengaruhi terhambatnya
menjadi keluarga yang harmonis, yaitu:'*
1) Ketergantungan kepada orang tua
2) Keluarga orang tua mencampuri urusan keluarga sang anak
3) Latar belakang budaya yang berbeda
4) Faktor sosial dan ekonomi
e. Broken home
Broken home adalah puncak tertinggi dari penyelesain pernikahan
terburuk dan terjadi ketika suami dan istri tidak bisa menemui titik
terang yang memuaskan diantara keduanya. Pembatalan atau perpisahan
pernikahan diselesaikan dengan jalur hukum, namun tak jarang ada pula
yang meninggalkan keluarga secara diam-diam atau kabur.'®
f. Ciri-ciri keluarga broken home?®

1) Tidak lengkapnya orang tua karena kematian

13 Sainul, Ahmad “Konsep Keluarga Harmonis dalam Islam”, Jurnal Al-Magasid 4, no. 1
(2018): 94.

14 Hafiza, Sarah dan Marty Mawarpury, "Pemaknaan Kebahagiaan oleh Remaja Broken
Home." PSYMPATHIC : Jurnal lImiah Psikologi 5, no. 1 (2018): 6.

15 Agustina, Yessica, "Self Disclosure Mengenai Latar Belakang Keluarga yang Broken
Home kepada Pasangannya,” Jurnal E Komunikasi 4, no. 1 (2014): 4.

16 Detta, Berna dan Sri Muliati Abdullah, "Dinamika Resiliensi Remaja dengan Keluarga
Broken Home," Jurnal InSight19, no. 2 (2017): 73.



2) Perceraian yang terjadi antara orang tua
3) Keretakan komunikasi suami dan istri
4) Keretakan komunikasi orang tua dan anak
5) Kondisi keluarga yang bersitegang dan tidak hangat
6) Ketiadaan orang tua di rumah
7) Kelainan kepribadian atau gangguan kejiwaan orang tua
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk tergolong penelitian lapangan (field
research) yakni mencari data dan informasi secara spesifik langsung di
lapangan yang sebelumnya telah ditentukan.!” Penelitian ini untuk
menguraikan secara jelas fenomena tentang persepsi keluarga harmonis
pada mahasiswa dari keluarga broken home dan dari keluarga harmonis
dengan menggunakan data primer yang diperoleh dengan cara wawancara
langsung dengan mahasiswa HKI IAIN Pekalongan yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti.
2. Pendekatan Penelitian
Penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yakni penulis
melakukan penelaahan dokumen, pengamatan serta wawancara.'®
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yaitu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mengulas dan

memahami suatu kondisi di lapangan yang terjadi secara alami dengan

17 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: Rosda Karya 2007), 26.
18 | exy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: Rosda Karya 2007), 26.



cara mendeskripsikan secara detail sehingga akan menghasilkan suatu

potret keadaan yang sesungguhnya terjadi di lapangan tentang keluarga

broken home dan keluarga harmonis.
3. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini:

a. Data primer merupakan data yang diambil dari hasil wawancara
langsung yang berupa data tertulis hasil wawancara dan observasi
lapangan.’® Data dalam penelitian ini diperoleh secara langsung
dengan cara melakukan wawancara kepada mahasiswa dari keluarga
broken home dan dari keluarga harmonis yang sedang menempuh
Pendidikan di IAIN Pekalongan.

b. Data sekunder adalah sumber data pendukung yang berfungsi
menguatkan data primer?® yaitu mencakup literature-literatur baik
buku, jurnal maupun karya tulis ilmiah lainnya meliputi skripsi, hasil
penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

4. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari keluarga
broken home dan keluarga harmonis sedang menempuh pendidikan di
IAIN Pekalongan yang dipilih secara Purposive Sampling dengan
ketentuan dari penulis yaitu mahasiswa dari keluarga broken home dan

keluarga harmonis. Subjek atau Informan dari mahasiswa HKI yang

19 Mahi M. Hikmat, “Metode Penelitian” (Yogyakarta: Graha IImu, 2011), 72.
20 Mahi M. Hikmat, “Metode Penelitian” (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), 72.



dipilih penulis dengan pertimbangan sebagai berikut:
Mahasiswa HKI dari keluarga broken home yaitu mahasiswa yang
masih aktif, orang tua sudah bercerai saat mahasiswa masih kuliah.
Mahasiswa dari keluarga harmonis yaitu mahasiswa yang masih
aktif dari keluarga yang sudah lama sekitar 30 tahun pernikahan,
orang tua sudah dikaruniai cucu
b. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah konsep keluarga harmonis.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
a. Wawancara
Wawancara bertujuan untuk menggali informasi antara dua orang
melalui ide tanya jawab.?! Wawancara dilakukan kepada subjek yaitu
mahasiswa HKI aktif dari keluarga broken home dan dari keluarga
harmonis yang sedang menempuh pendidikan di IAIN Pekalongan.
b. Observasi
Observasi dilakukan dengan cara mengamati suatu keluarga.
Keluarga yang dialami benar-benar berasal dari keluarga broken home
dan berasal dari keluarga harmonis.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data melalui studi pustaka yang

tertulis mengenai suatu hal dan variable tertentu berupa buku, transkip,

21 Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Kualitatif’ (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2011), 77.



catatan, jurnal, surat kabar, majalah, artikel, hasil penelitian dan
skripsi.?
6. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif model interaktif. Dalam analisis ini, peneliti bergerak di antara
tiga komponen analisis, yaitu pengumpulan data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut diuraikan sebagai
berikut:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini dilakukan dengan observasi di lapangan,
wawancara maupun dokumentasi yang dilakukan oleh penulis.
b. Penyajian Data
Dalam penelitian ini, penulis akan menyajikan data dalam bentuk
naratif. Penyajian data yang akan digunakan pada data penelitian
kualitatif ini adalah bentuk naratif. Data-data tersebut adalah hasil dari
informasi yang tersusun secara sistematis sehingga mudah untuk
dipahami.
c. Reduksi Data
Penulis menyeleksi data untuk memprioritaskan hal yang khusus
sehingga memudahkan dalam menarik kesimpulan. Mereduksi berarti

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal yang

22 Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2011), 78.



penting agar memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
d. Penarikan Kesimpulan
Langkah ini merupakan langkah akhir dalam mengidentifikasi data
yang diperoleh dengan tetap berfokus pada rumusan malasah yang
hendak dicapai. Data yang telah disusun untuk melihat perbedaan satu
dengan yang lain sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab
permasalahan.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab dengan
beberapa sub bagian di dalamnya. Adapun sistematikanya sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan, pada bab ini menguraikan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka yang berisi
penelitian yang relevan serta kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB Il Konsep tentang Keluarga Harmonis dan Keluarga Broken
Home, pada bab ini berisi: definisi keluarga, keluarga harmonis, indikator
keluarga harmonis, pengertian keluarga broken home, kriteria keluarga broken
home, faktor penyebab keluarga broken home .

BAB Il Konsep Keluarga Harmonis Menurut Mahasiswa IAIN
Pekalongan, pada bab ini menguraikan konsep keluarga harmonis menurut

mahasiswa dari keluarga broken home dan keluarga harmonis.



BAB IV Analisis Konsep Keluarga Harmonis Menurut Mahasiswa
lain Pekalongan, pada bab ini membahas tentang analisis konsep keluarga
harmonis dari keluarga broken home, analisis konsep keluarga harmonis dari
keluraga harmonis dan analisi perbedaan konsep keluarga harmonis mahasiswa
IAIN Pekalongan yang berasal dari keluarga broken home dan keluarga
harmonis.

BAB V Penutup, menguraikan tentang hasil materi yang telah dijabarkan

dalam bab-bab sebelumnya yang berupa simpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data yang telah dijelaskan dalam penelitian ini, maka dapat

diambil simpulan sebagai berikut:

1.

Konsep keluarga harmonis menurut mahasiswa yang berasal dari
keluarga broken home di IAIN Pekalongan yaitu keluarga harmonis
adalah suatu keluarga yang memilik hubungan yang baik, tentram dan
bahagia, saling mendukung sehingga menjadi tempat yang nyaman
untuk kembali dan adanya keterbukaan di keluarga tersebut.

Konsep keluarga harmonis dari keluarga harmonis menurut mahasiswa
yang berasal dari keluarga harmonis di IAIN Pekalongan yaitu keluarga
harmonis adalah suatu keluarga yang didalamnya terdapat hubungan
dan komunikasi yang baik antara sesama anggota keluarganya sehingga
dapat menyelesaikan masalah dengan baik demi mewujudkan keluarga
yang bahagia, damai dan tentram.

Perbedaan konsep keluarga harmonis dari keluarga broken home
dibandingkan dari keluarga harmonis terletak pada indikator keluarga
harmonis yaitu: meluangkan waktu bersama tidak ada, komunikasi
tidak berjalan lancar, sikap saling menghargai tidak ada, ikatan keluarga

yang tidak erat dan penyelesaian masalah sendiri.
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B. Saran

1. Untuk keluarga, diharapkan dapat memberikan bahan masukan terhadap
keluarganya untuk menciptakan keluarga yang penuh ketentraman,
ketenangan, kebahagiaan, dan keharmonisan dalam keluarga agar
memperoleh kesehatan jasmani dan rohani bagi keluarga terutama untuk
anak.

2. Untuk masyarakat, masyarakat mengetahui peran dan tugasnya masing-
masing dalam keluarga sehingga dapat menempatkan perannya secara tepat
sehingga dapat mewujudkan keluarga yang harmonis.

3. Untuk anak, anak-anak dapat memahami pentingnya menjaga komunikasi
dengan orang tuanya juga demi meluangkan waktu bersama keluarga di
tengah kesibukan belajar atau bekerja sehingga dapat menghangatkan

keluarga dan terciptanya keluarga yang harmonis.
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Lampiran 1
Pertanyaan Wawancara

1. Apa yang saudara ketahui mengenai keluarga harmonis?
2. Menurut Anda, apa saja indikator sebuah keluarga dapat dikatakan harmonis?

3. Dari indikator yang Anda sebutkan, apakah keluarga Anda termasuk ke dalam

kategori keluarga harmonis?

4. Istilah keluarga broken home familiar bagi kita, apa tanggapan Anda mengenai

keluarga broken home?

5. Bagaimana sikap Ayah sebagai kepala rumah tangga dalam mewujudkan

keluarga yang harmonis?
6. Bagaimana sikap ibu dalam mewujudkan keluarga yang harmonis?
7. Bagaimana kehidupan beragama dalam keluarga anda? Contohnya?
8. Apakah dalam keluarga anda sering meluangkan waktu bersama? Contohnya?

9. Apakah dalam keluarga anda terjalin komunikasi dengan baik sesama anggota

keluarga? Contohnya?

10. Bagaimana sikap menghormati sesama anggota dalam keluarga anda?

Contohnya?
11. Apakah hubungan keluarga anda erat sesama anggota keluarga? Contohnya?
12. Bagaimana penyelesaian masalah dalam keluarga anda? Contohnya?
13. Berapa jumlah anggota keluarga saat ini? Siapa saja?
14. Berapa usia pernikahan orang tua anda?

15. Apakah anda memiliki keponakan?



Lampiran 2

Transkip Wawancara

Nama Z
Semester 18
Alamat : Pemalang

1. Apa yang saudara ketahui mengenai keluarga harmonis?
Keluarga yang tentram, damai, bahagia, penuh cinta dan kasih sayang
2. Menurut Anda, apa saja indikator sebuah keluarga dapat dikatakan harmonis?

Memiliki kehidupan yang taat beragama, dapat menyelesaikan konflik,
memiliki komunikasi dan hubungan yg erat, dan selalu memiliki waktu saat

bersama keluarga.

3. Dari indikator yang Anda sebutkan, apakah keluarga Anda termasuk ke dalam

kategori keluarga harmonis?

Tidak, karena dari beberapa indikator yg saya sebutkan belum bisa tercapai

dalam keluarga saya,

4. Istilah keluarga broken home familiar bagi kita, apa tanggapan Anda mengenai
keluarga broken home?

Broken home adalah sebuah Keluarga yang sudah tidak utuh, yg memiliki
dampak yg sgt berat untuk seorang anak apabila belum siap dalam menerima

sebuah perpisahan dan tentunya akan menganggu psikologis dari si anak.

5. Bagaimana sikap Ayah sebagai kepala rumah tangga dalam mewujudkan

keluarga yang harmonis?
Tidak tahu menahu mengenai sikap ayah justru terkadang bingung sendiri

6. Bagaimana sikap ibu dalam mewujudkan keluarga yang harmonis?



Selalu berusaha sabar dan tabah menghadapi sikap ayah saya dimana ibu

saya sudah sampai batas kesabaran yg telah dimiliki
7. Bagaimana kehidupan beragama dalam keluarga anda? Contohnya?

Alhamdulillah bisa dibilang cukup baik. Contoh: diajarkan untuk membaca

alquran setiap hari walaupun itu satu ayat
8. Apakah dalam keluarga anda sering meluangkan waktu bersama? Contohnya?
Jarang sekali

9. Apakah dalam keluarga anda terjalin komunikasi dengan baik sesama anggota

keluarga? Contohnya?
Jarang" dalam berkomunikasi sesama keluarga

10. Bagaimana sikap menghormati sesama anggota dalam keluarga anda?

Contohnya?
Sikap menghormati entah yg seperti apa sudah lupa juga wkwk
11. Apakah hubungan keluarga anda erat sesama anggota keluarga? Contohnya?

Dikatakan erat juga tidak terlalu erat dikatakan renggang juga tidak pula
begitu

12. Bagaimana penyelesaian masalah dalam keluarga anda? Contohnya?

Entah bagaimana terkadang saya tidak pernah ikut terlibat dalam sebuah
pertengkaran, yg saya dengar hanya sebuah pertengkaran dan tak mengetahui

apa yg dipertengkarkan
13. Berapa jumlah anggota keluarga saat ini? Siapa saja?
Kalau keluarga masih utuh hanya 3
14. Berapa usia pernikahan orang tua anda?
Apabila belum berpisah sudah 22 tahun lebih

15. Apakah anda memiliki keponakan? Punya banyak



Nama M

Semester 18

Alamat : Pemalang

1. Apa yang saudara ketahui mengenai keluarga harmonis?

Keluarga harmonis menurut ku keluarga yg hubungan antara keluarganya

baik walaupun ada masalah tapi hubungannya antara keluarga baik
2. Menurut Anda, apa saja indikator sebuah keluarga dapat dikatakan harmonis?

Keluarga yang supportif, sellalu ada bagi anggota keluarganya, bisa jadi
tempat berpulang bagi anggota keluarga, hubungan antar keluarganya baik saling

menyayangi dan membantu

3. Dari indikator yang Anda sebutkan, apakah keluarga Anda termasuk ke dalam

kategori keluarga harmonis?

ohh tentu saja tidak ahaha mungkin dibeberapa hal saya mengusahakan tapi

banyak kerikilnya

4. Istilah keluarga broken home familiar bagi kita, apa tanggapan Anda mengenai

keluarga broken home?

Keluarga broken home menurut saya keluarga yang tidak harmonis dalam
kehidupan sehari harinya, keluarga broken home menurut saya tidak hanya untuk
keluarga yg orang tuanya pisah tapi keluarga yg tidak mempunyai hubungan yg
baik dala lingkup keluarganya/ tidak harmonis

5. Bagaimana sikap Ayah sebagai kepala rumah tangga dalam mewujudkan

keluarga yang harmonis? tidak ada
6. Bagaimana sikap ibu dalam mewujudkan keluarga yang harmonis?

Dengan berusaha mencukupi kebutuhan Anggota keluarga dan memasak

7. Bagaimana kehidupan beragama dalam keluarga anda? Contohnya?



Kehidupan beragama saya cukup baik, misal ibu saya suka melakukan
amalan sunnah dan mengajarkan kepada anak anaknya dan selalu mengingatkan

anak anaknya tentang tuhan
8. Apakah dalam keluarga anda sering meluangkan waktu bersama? Contohnya?
Tidak

9. Apakah dalam keluarga anda terjalin komunikasi dengan baik sesama anggota

keluarga? Contohnya? Tidak

10. Bagaimana sikap menghormati sesama anggota dalam keluarga anda?

Contohnya?

Dengan mendengarkan saat anggota keluarga yg lain berbicara. seperti

mendebgarkan orang tua berbicara
11. Apakah hubungan keluarga anda erat sesama anggota keluarga? Contohnya?
Tidak
12. Bagaimana penyelesaian masalah dalam keluarga anda? Contohnya?
Diam, dan beranggapan tidak pernah terjadi masalah
13. Berapa jumlah anggota keluarga saat ini? Siapa saja? 3
14. Berapa usia pernikahan orang tua anda? 4 Tahun

15. Apakah anda memiliki keponakan? Tidak

Nama 'R
Semester 16
Alamat : Batang

1. Apa yang saudara ketahui mengenai keluarga harmonis?

Keluarga seperti rumah, tempat yg menimbulkan rasa kenyamanan bagi

anggotanya, saling terbuka sesama anggota keluarga



. Menurut Anda, apa saja indikator sebuah keluarga dapat dikatakan harmonis?
Komunikasi yg baik, meluangkan waktu untuk keluarga

. Dari indikator yang Anda sebutkan, apakah keluarga Anda termasuk ke dalam

kategori keluarga harmonis?
Tidak, karena ada rasa trauma

. Istilah keluarga broken home familiar bagi kita, apa tanggapan Anda mengenai

keluarga broken home?
Tidak hanya cerai, namun kurangnya komunikasi dan kasih sayang jg

. Bagaimana sikap Ayah sebagai kepala rumah tangga dalam mewujudkan

keluarga yang harmonis?
Tidak ada
. Bagaimana sikap ibu dalam mewujudkan keluarga yang harmonis?
Ada walaupun komunikasi jarang sekali
. Bagaimana kehidupan beragama dalam keluarga anda? Contohnya?
Sudah cukup bagus, contohnya mengingatkan solat
. Apakah dalam keluarga anda sering meluangkan waktu bersama? Contohnya?
Tidak pernah

. Apakah dalam keluarga anda terjalin komunikasi dengan baik sesama anggota

keluarga? Contohnya? Tidak ada

10. Bagaimana sikap menghormati sesama anggota dalam keluarga anda?

Contohnya?

Orang tua sebagai cerminan, orang tua tidak ada upaya komunikasi maka

anak jg mengikuti
11. Apakah hubungan keluarga anda erat sesama anggota keluarga? Contohnya?

Tidak erat semuanya



12. Bagaimana penyelesaian masalah dalam keluarga anda? Contohnya?
. Tidak ada diskusi

13. Berapa jumlah anggota keluarga saat ini? Siapa saja?
Tinggal tidak dengan ayah atau ibu, tpi ikut Tante

14. Berapa usia pernikahan orang tua anda? Sudah lama pisah

15. Apakah anda memiliki keponakan? Ada

Nama A
Semester 14
Alamat : Kajen

1. Apa yang saudara ketahui mengenai keluarga harmonis?

Keluarga harmonis itu keluarga memberikan sebuah kebebasan tanpa
tekanan kepada siapapun yang ada di keluarga itu namun tetap menjunjung norma-

norma yang ada.

2. Menurut Anda, apa saja indikator sebuah keluarga dapat dikatakan harmonis?

Dalam memecahkan masalah dengan musyawarah bersama?2

3. Dari indikator yang Anda sebutkan, apakah keluarga Anda termasuk ke dalam

kategori keluarga harmonis?
Keluarga saya tidak termasuk keluarga harmonis

4. Istilah keluarga broken home familiar bagi kita, apa tanggapan Anda mengenai

keluarga broken home?

Tanggapan saya itu sudah jadi jalan hidup manusia tinggal kita gimana

menyikapinya.

5. Bagaimana sikap Ayah sebagai kepala rumah tangga dalam mewujudkan
keluarga yang harmonis?



Menjadikan sebuah benteng maupun panutan bagi anak2nya memberikan

contoh yang baik
6. Bagaimana sikap ibu dalam mewujudkan keluarga yang harmonis?

Selalu bisa mendengarkan keluh kesah anak2nya dan selalu support apapun

yang di lakukan anaknya
7. Bagaimana kehidupan beragama dalam keluarga anda? Contohnya?

Kehidupan beragama di keluarga saya seperti umumnya saja melakukan

kewajiban ibadah contohnya

8. Apakah dalam keluarga anda sering meluangkan waktu bersama? Contohnya?

Tidak saya tidak sering

9. Apakah dalam keluarga anda terjalin komunikasi dengan baik sesama anggota

keluarga? Contohnya?
Saya tidak pernah berkomunikasi dengan baik

10. Bagaimana sikap menghormati sesama anggota dalam keluarga anda?

Contohnya?
Saling memberikan saran satu sama lain mungkin

11. Apakah hubungan keluarga anda erat sesama anggota keluarga? Contohnya?
Tidak erat

12. Bagaimana penyelesaian masalah dalam keluarga anda? Contohnya?

Menyelesaikan sendiri
13. Berapa jumlah anggota keluarga saat ini? Siapa saja? Saya hanya sendiri
14. Berapa usia pernikahan orang tua anda? 15 tahun

15. Apakah anda memiliki keponakan? Memiliki

Nama ' F

Semester 18



Alamat : Pekalongan
1. Apa yang saudara ketahui mengenai keluarga harmonis?

Keluarga harmonis adalah keluarga yang adem ayem dan penuh dengan

kasih sayang.
2. Menurut Anda, apa saja indikator sebuah keluarga dapat dikatakan harmonis?

Komunikasi antar anggota baik, saling memahami, tidak mudah

menyalahkan, dan sejiwa serasa

3. Dari indikator yang Anda sebutkan, apakah keluarga Anda termasuk ke dalam

kategori keluarga harmonis? lya

4. Istilah keluarga broken home familiar bagi kita, apa tanggapan Anda mengenai

keluarga broken home?
Keluarga yang belum menemukan banyak makna kebahagiaan di dalamnya

5. Bagaimana sikap Ayah sebagai kepala rumah tangga dalam mewujudkan

keluarga yang harmonis?
Bertanggungjawab
6. Bagaimana sikap ibu dalam mewujudkan keluarga yang harmonis?
Menyayangi tanpa membedakan
7. Bagaimana kehidupan beragama dalam keluarga anda? Contohnya?

Terbilang cukup agamis, karena sedari kecil sudah dikenalkan berbagai hal

tentang keagamaan
8. Apakah dalam keluarga anda sering meluangkan waktu bersama? Contohnya?
Sering, dengan meluangkan waktu untuk sekedar makan bersama

9. Apakah dalam keluarga anda terjalin komunikasi dengan baik sesama anggota

keluarga? Contohnya?

Baik, dalam berbagai hal terutama menyangkut urusan keluarga pasti sebisa

mungkin agar seluruh angfota keluarga tahu.



10. Bagaimana sikap menghormati sesama anggota dalam keluarga anda?

Contohnya?

Menghormati yang tua tanpa berusaha melawan

11. Apakah hubungan keluarga anda erat sesama anggota keluarga? Contohnya?
Erat, ya erat saja mosok harus dicontohkan

12. Bagaimana penyelesaian masalah dalam keluarga anda? Contohnya?
Dirembug bareng

13. Berapa jumlah anggota keluarga saat ini? Siapa saja?
4. Ayah ibu dan anak mereka

14. Berapa usia pernikahan orang tua anda?
Kurang paham, tapi yang jelas lebih dari 30 tahun

15. Apakah anda memiliki keponakan? Punya

Nama U
Semester 18
Alamat : Pekalongan

1. Apa yang saudara ketahui mengenai keluarga harmonis?

Keluarga harmonis menurut saya adalah keluarga yang tidak ada masalah,

dan keluarga nya selalu tentram,nyaman yg diselimuti rasa kasih sayang.
2. Menurut Anda, apa saja indikator sebuah keluarga dapat dikatakan harmonis?

Indikator nya yaitu komunikasi satu sama lain dalam keluarga selalu baik,
tidak ada konflik, saling menghargai,dan ada waktu luang untuk bersama keluarga
(Quality time)

3. Dari indikator yang Anda sebutkan, apakah keluarga Anda termasuk ke dalam

kategori keluarga harmonis?



lya, termasuk karena kami satu keluarga selalu menjadikan prioritas utama,

untuk saling sharing , memecahkan masalah bersama.

4. Istilah keluarga broken home familiar bagi kita, apa tanggapan Anda mengenai

keluarga broken home?

Keluarga broken home menurut saya keluarga yg kurang nya sifat saling
memahami, dan tentu kurang nya komunikasi dan selalu tertutup ketika ada
masalah dari salah satu anggota keluarga nya .sehingga timbul rasa ketidak
cocokan, tanpa memikirkan bagaimana tujuan keluarga yaitu menjadikan

keluarga rumah yg nyaman.

5. Bagaimana sikap Ayah sebagai kepala rumah tangga dalam mewujudkan

keluarga yang harmonis?

Ayah agak keras dalam bimbing anak-anak nya, disiplin yg diterapkan di

rumah tangganya
6. Bagaimana sikap ibu dalam mewujudkan keluarga yang harmonis?

Ibu lebih lembut saat menasehati anak-anaknya dengan kasih sayang juga,

dan selalu support anaknya dalam sesuatu yg dialami anaknya
7. Bagaimana kehidupan beragama dalam keluarga anda? Contohnya?

Agama dalam keluarga saya selalu di nomor satukan, spt diadakan sholat

berjamaah maghrib dan acara tahlilan/yasinan setiap seminggu sekali.
8. Apakah dalam keluarga anda sering meluangkan waktu bersama? Contohnya?

Kami selalu meluangkan waktu bersama,sprt makan bareng ,nonton tv

bareng, duduk santai bareng walaupun tdk harus keluar rumah

9. Apakah dalam keluarga anda terjalin komunikasi dengan baik sesama anggota

keluarga? Contohnya?

Sangat terjalin baik, contohnya spt kakak saya yg sudah menikah, kami satu

keluarga tetap rutin berkomunikasi



10. Bagaimana sikap menghormati sesama anggota dalam keluarga anda?

Contohnya?
11. Apakah hubungan keluarga anda erat sesama anggota keluarga? Contohnya?

Sangat erat, contohnya selalu ada waktu untuk silaturahmi dan ngobrol

bareng-bareng
12. Bagaimana penyelesaian masalah dalam keluarga anda? Contohnya?

Musyawarah, spt masalah mengurus kebun sebaiknya mau ditanami apa,

atau masalah terkait pendidikan anak-anak nya dan cucunya
13. Berapa jumlah anggota keluarga saat ini? Siapa saja?

Keluarga saya sekarang dg 1 kk: 5 anggota ,1 bapak, 1 ibu, 1 kakak, 1 saya,
1 adek,

Beda KK (anak yg sudah menikah)

Anak prno 2, anak 1, suami 1

Anak prno 3 anak 1 suami 1

14. Berapa usia pernikahan orang tua anda? Usia pernikahan orang tua : 39 th

15. Apakah anda memiliki keponakan? Saya punya dua ( 1 cowok ,1 cewek)

Nama M
Semester 18
Alamat : Pemalang

1. Apa yang saudara ketahui mengenai keluarga harmonis?

Keluarga harmonis menurut saya, keluarga yang semua anggota keluarga

saling mengerti dan memahami sehingga timbul rasa bahagia, damai, tentram.

2. Menurut Anda, apa saja indikator sebuah keluarga dapat dikatakan harmonis?

Damai, tentram, bahagia



3. Dari indikator yang Anda sebutkan, apakah keluarga Anda termasuk ke dalam

kategori keluarga harmonis?
lya menurut saya

4. Istilah keluarga broken home familiar bagi kita, apa tanggapan Anda mengenai

keluarga broken home?

Keluarga broken home terjadi saat adanya perpisahan atau perceraian orang

tua

5. Bagaimana sikap Ayah sebagai kepala rumah tangga dalam mewujudkan

keluarga yang harmonis?
Ayah menjadi imam yang baik di rumah
6. Bagaimana sikap ibu dalam mewujudkan keluarga yang harmonis?

Saling menjaga komunikasi, walaupun saya kadang jauh dari orang tua

setiap hari ibu selalu telpon dan menanyakan kabar

7. Bagaimana kehidupan beragama dalam keluarga anda? Contohnya?
Bapak selalu mengajak Sholat magrib berjamaah

8. Apakah dalam keluarga anda sering meluangkan waktu bersama? Contohnya?
Tidak sering

9. Apakah dalam keluarga anda terjalin komunikasi dengan baik sesama anggota

keluarga? Contohnya?

Sangat baik, saya sebagai anak selalu setiap hari memberikan kabar ke
orang tua dan selalu menanyakan mereka jika sedang tidak dirumah saya selalu

telpon dan memberikan kabar

10. Bagaimana sikap menghormati sesama anggota dalam keluarga anda?

Contohnya?

Saling menghormati seperti patuh kepada orang tua, berbicara sopan ke

pada orang tua dan kakak yang lebih tua



11. Apakah hubungan keluarga anda erat sesama anggota keluarga? Contohnya?
Sangat erat
12. Bagaimana penyelesaian masalah dalam keluarga anda? Contohnya?

Biasanya diselesaikan dengan musyawarah antar anggota keluarga.

Dibicarakan baik2 dan dicari penyelesaian yang terbaik
13. Berapa jumlah anggota keluarga saat ini? Siapa saja? 7
14. Berapa usia pernikahan orang tua anda? 19 dan 26 usia pernikahan 45 tahunan

15. Apakah anda memiliki keponakan? Punyaaa donggg

Nama ;S
Semester 18
Alamat : Pekalongan

1. Apa yang saudara ketahui mengenai keluarga harmonis?

Keluarga yang bisa saling mengerti, perhatian, saling menghormati dan bisa

saling menerima anttar anggota keluarga (Ayah (suami), Ibu (istri), Anak)
2. Menurut Anda, apa saja indikator sebuah keluarga dapat dikatakan harmonis?

Komunikasi yang baik, setiap anggota keluarga melaksanakan
tanggungjawabnya sehingga terpenuhi hak-haknya, adanya keterbukaan antar
anggota keluarga, jika ada permasalahan atau konflik diselesaikan secara baik-baik

yaitu dengan musyawarah

3. Dari indikator yang Anda sebutkan, apakah keluarga Anda termasuk ke dalam

kategori keluarga harmonis?

Termasuk keluarga harmonis karena jika ada problem atau permasalahan

bisa terselesaikan dan dibicarakan secara baik-baik

4. Istilah keluarga broken home familiar bagi kita, apa tanggapan Anda mengenai

keluarga broken home?



Ketika suami istri kurang adanya keterbukaan yang menyebabkan
timnbulnya kesalahpahaman, dan tidak mampu menyelesaikan masalahnya
dengan baik, sehingga timbul masalah-masalah lain yang menyebabkan konflik

semakin besar yang berujung perceraian

5. Bagaimana sikap Ayah sebagai kepala rumah tangga dalam mewujudkan
keluarga yang harmonis?

Memenuhi kewajibannya terlebih dahulu yaitu menafkafi keluarga, setelah
itu bijaklah dalam menyikapi sebuah konflik atau permasalahan, mendidik istri

dan anak dengan baik dan tegas
6. Bagaimana sikap ibu dalam mewujudkan keluarga yang harmonis?

Mendidik dan mengawasi anak dengan baik dan selalu menjalin komunikasi
dengan baik kepada suami dan anak, selalu mengajak anak untuk sharing-sharing

kesehariannya
7. Bagaimana kehidupan beragama dalam keluarga anda? Contohnya?

Cukup baik karena orang tua selalu mencontohkan dan mengingatkan anak-

anaknya untuk sholat, mengaji, dan lain-lain
8. Apakah dalam keluarga anda sering meluangkan waktu bersama? Contohnya?
Sering, ketika mengaji kemudian menonton TV, sesekali liburan bersama

9. Apakah dalam keluarga anda terjalin komunikasi dengan baik sesama anggota

keluarga? Contohnya?

Komunikasi cukup baik, contohnya ketika curhat akan sesuatu hal, orang

tua memberi nasehat dan merespon dengan baik

10. Bagaimana sikap menghormati sesama anggota dalam keluarga anda?

Contohnya?

Bertutur kata yang sopan dan lembut, setiap keluar masuk rumah

mengucapkan salam, selalu izin dan salim ketika hendak keluar rumah

11. Apakah hubungan keluarga anda erat sesama anggota keluarga? Contohnya?



lya, contohnya tetap menjaga silaturahmi dan komunikasi dengan baik.
Kakak-kakak yang sudah menikah rutin menelepon dan kkadang sering berkunjung

ke rumah dan sebagainya.
12. Bagaimana penyelesaian masalah dalam keluarga anda? Contohnya?

Jika ada masalah dicari penyebab permasalahannya dan dicari solusi yang

tepat sehingga permasalahan dapat terselesaikan dengan baik
13. Berapa jumlah anggota keluarga saat ini? Siapa saja?
7 orang. Bapak, Ibu, 2 Kakak laki-laki dan 2 Kakak perempuan
14. Berapa usia pernikahan orang tua anda? 33 Tahun
15. Apakah anda memiliki keponakan?

4, 2 dari kakak pertama dan 2 dari kakak kedua
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